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KATA PENGANTAR 

 

Pembangunan ekonomi lokal berkelanjutan menjadi kunci utama dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan menekankan inklusivitas dan 

pemanfaatan sumber daya lokal, pembangunan ekonomi lokal menciptakan peluang yang 

merata bagi semua lapisan masyarakat, mengurangi kesenjangan sosial, dan 

memberdayakan komunitas untuk aktif terlibat dalam pembuatan keputusan ekonomi. 

Dasar tersebut mendorong penulisan buku berjudul "Menjembatani Kesejahteraan: 

Panduan Praktis Pembangunan Ekonomi Lokal Berkelanjutan," hadir sebagai panduan 

komprehensif bagi para pembuat kebijakan, pengusaha, akademisi, dan masyarakat umum 

yang berkeinginan aktif terlibat dalam menciptakan ekosistem ekonomi lokal yang berdaya 

saing.  

Pembangunan ekonomi lokal menjadi landasan utama dalam memperkuat 

kesejahteraan masyarakat. Buku ini tidak hanya menyajikan teori, tetapi juga 

menghadirkan strategi dan taktik praktis yang dapat diterapkan di berbagai konteks lokal. 

Setiap babnya dirancang untuk memberikan wawasan mendalam tentang berbagai aspek 

pembangunan ekonomi lokal, mulai dari identifikasi peluang hingga strategi penerapan 

yang efektif dengan dasar beberapa riset sebelumnya dan analisis yang sesuai sebagai 

pengambilan kebijakan.  

Salah satu keunggulan buku ini adalah penyajiannya yang dilengkapi dengan studi 

kasus konkret sebagai strategi kebijakan ekonomi lokal. Para penulis, dengan komitmen 

untuk menyajikan informasi yang aktual dan relevan, telah merangkai buku ini sebagai 

sumber daya yang dapat diandalkan dalam upaya membangun ekonomi lokal yang 

berkelanjutan. Kami berharap buku ini dapat memberikan kontribusi positif dan menjadi 

panduan berharga bagi setiap komponen yang terlibat dalam pembangunan ekonomi lokal. 

Meskipun buku ini menawarkan panduan praktis yang komprehensif dalam 

pembangunan ekonomi lokal berkelanjutan, kami menyadari bahwa karya ini masih jauh 

dari kesempurnaan. Pengembangan pengetahuan dan pemahaman dalam ranah ini terus 

bergerak maju, sehingga masukan konstruktif dari pembaca dan praktisi yang 

berpengalaman akan sangat berharga untuk memperbaiki dan menyempurnakan konten 

buku ini. Kami mengundang pembaca, peneliti, dan pemangku kepentingan lainnya untuk 

memberikan masukan, pendapat, dan saran yang dapat membantu meningkatkan kualitas 

buku ini. Dengan berkolaborasi dan mengakomodasi berbagai perspektif, buku ini dapat 

terus diperkaya dan menjadi landasan yang lebih kuat untuk panduan pembangunan 

ekonomi lokal berkelanjutan di masa mendatang. Rekomendasi dan masukan yang 

konstruktif dari para pembaca akan menjadi sumbangan berharga dalam perjalanan 
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penyempurnaan ini, serta menjadi inspirasi bagi penulisan buku-buku berikutnya yang 

lebih inovatif dan relevan. Terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang 

telah memberikan dukungan dan kontribusi luar biasa dalam proses penyelesaian buku ini.  
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PRAKATA 

 

Penulisan buku dengan judul "Menjembatani Kesejahteraan: Panduan Praktis 

Pembangunan Ekonomi Lokal Berkelanjutan Dilengkapi Dengan Studi Kasus Sebagai 

Strategi Kebijakan Ekonomi Lokal" sangat penting mengingat tantangan kompleks dalam 

mengembangkan ekonomi lokal yang berkelanjutan. Buku ini bertujuan untuk memberikan 

panduan yang konkret dan praktis bagi para pembuat kebijakan, pengusaha, dan 

masyarakat umum untuk memahami dan mengimplementasikan strategi pembangunan 

ekonomi lokal yang efektif dan berkelanjutan. Melalui penyajian studi kasus yang 

mendalam, buku ini berupaya memberikan contoh konkret tentang bagaimana kebijakan 

ekonomi lokal dapat berhasil diimplementasikan dan memberikan dampak positif. Dengan 

demikian, buku ini menjadi alat yang bermanfaat untuk memandu langkah-langkah praktis 

dalam membangun ekonomi lokal yang tidak hanya kuat secara ekonomi tetapi juga 

berkesinambungan dan berdaya saing.  

 

       Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

DAFTAR ISI 

 

Kata Pengantar ........................................................................................... iii 

Prakata ....................................................................................................... v 

Daftar Isi ..................................................................................................... vi 

 

BAB I 

Gambaran Umum Pembangunan Ekonomi Lokal ............................................... 1 

BAB II 

Metodologi Dalam Menentukan Strategi ........................................................... 18 

BAB III 

Penentuan Strategi Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan .......................... 25 

BAB IV 

Human Capital ..................................................................................................... 37 

BAB V 

Diversifikasi Produk Pariwisata ........................................................................... 47 

BAB VI 

Pelibatan Masyarakat Lokal ................................................................................ 54 

BAB VII 

Pelestarian Lingkungan ....................................................................................... 61 

BAB VIII 

Alternatif Pembangunan Pariwisata Berkelanjutan ........................................... 68 

 

 

Daftar Pustaka ............................................................................................ 76 

Profil Penulis ............................................................................................... 91 

 



Menjembatani Kesejahteraan | 1 
 

BAB I 
GAMBARAN UMUM PEMBANGUNAN 

EKONOMI LOKAL 

 

 
A. Pengantar Ekonomi Lokal 

Upaya pembangunan Indonesia yang terus dilakukan oleh pemerintah untuk 

mencapai citacita berbangsa dan bernegara, yakni terwujudnya kesejahteraan bagi seluruh 

masyarakat, masih memiliki banyak tantangan. Salah satu tantangannya adalah tingkat 

kemiskinan di wilayah perdesaan yang masih tinggi mencapai 15,15 juta atau 60,26% dari 

total jumlah penduduk miskin nasional per semester I tahun 2019. Kemiskinan adalah 

tantangan terbesar dalam pembangunan, kemiskinan kerap membentuk ketimpangan 

sosial di tengah masyarakat dan menghambat proses pembangunan (Mulyati & Supardal, 

2023). Ketimpangan ini, menurut Menteri Keuangan, akan menyebabkan orang kaya 

semakin kaya dan orang miskin semakin miskin. Di sisi lain, kesenjangan antara kota dan 

desa juga meningkat sejalan perbedaan strategi pembangunan yang lebih mengutamakan 

modernisasi industri, kecanggihan teknologi, dan pertumbuhan metropolis sehingga 

menciptakan ketimpangan geografis dalam penyebaran kesempatan atau peluang-peluang 

ekonomi (Huda, 2020). 

Pembangunan pada dasarnya adalah proses yang bertujuan untuk meningkatkan 

taraf hidup atau kesejahteraan masyarakat. Setiap Upaya pembangunan baik di pusat 

maupun daerah, seperti perdesaan, memiliki tujuan utama untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Salah satu Pembangunan yang gencar dilakukan oleh 

pemerintah adalah pembangunan ekonomi dengan memanfaatkan sumber daya lokal yang 

dimiliki setiap desa, seperti potensi pariwisata (Sururi, 2015). Pariwisata dalam 

pengembangan ekonomi masyarakat dapat menjadi alternatif yang menarik. Pariwisata 

akan menjadi sumber daya potensial yang dapat mendatangkan penghasilan, dan juga 

sebagai industri ‘bersih’ yang tidak menimbulkan polusi serta dapat mendukung 

terbukanya tenaga kerja. Pemerintah Indonesia sendiri memasukkan sektor pariwisata 

sebagai salah satu dari tiga sektor unggulan dalam lima tahun terakhir, bersama dengan 

sektor pertanian serta manufaktur dan industri pengolahan (Handika, 2019). 

Beberapa permasalahan ekonomi lokal. Pengangguran, tingkat pengangguran yang 

tinggi dapat menjadi masalah serius dalam ekonomi lokal karena dapat mengakibatkan 

ketidakstabilan sosial dan ekonomi (Hasan & Aziz, 2018). Ketidaksetaraan Pendapatan, 

ketidaksetaraan dalam distribusi pendapatan antara kelompok penduduk bisa menjadi 

permasalahan serius dan dapat menghasilkan ketidakpuasan sosial. Perlambatan 
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BAB II 
METODOLOGI DALAM MENENTUKAN STRATEGI 

 

 
A. Langkah-Langkah Penentuan Strategi 

Menentukan strategi dalam pembangunan ekonomi lokal memerlukan 

pendekatan yang holistik dan terencana untuk memastikan pertumbuhan yang 

berkelanjutan dan berdaya dukung terhadap komunitas setempat (Irawan, 2020). Langkah 

pertama dalam proses ini adalah melakukan analisis menyeluruh terhadap potensi dan 

tantangan ekonomi lokal, termasuk identifikasi sumber daya alam, keahlian lokal, dan 

kondisi pasar. Selanjutnya, melibatkan seluruh komunitas dalam proses pengambilan 

keputusan sangat penting, dengan mengadakan dialog partisipatif untuk menentukan 

aspirasi dan kebutuhan masyarakat. 

Setelah pemahaman yang mendalam tentang kondisi lokal tercapai, langkah 

berikutnya adalah merumuskan visi dan misi pembangunan ekonomi lokal. Ini harus 

mencakup nilai-nilai keberlanjutan, inklusivitas, dan keadilan sosial. Dalam 

mengembangkan strategi, perlu dilibatkan pemangku kepentingan lokal, seperti pelaku 

usaha, pemerintah daerah, organisasi masyarakat, dan lembaga pendidikan. Kerjasama 

antarberbagai pihak ini akan memastikan adanya dukungan yang kuat dan kesinambungan 

upaya pembangunan ekonomi lokal. 

Selanjutnya, fokus pada diversifikasi ekonomi lokal perlu menjadi poin pentiing. 

Mendorong sektor-sektor yang memiliki potensi pertumbuhan, menciptakan lapangan 

kerja baru, dan meningkatkan nilai tambah produk lokal dapat memperkuat keberlanjutan 

ekonomi. Selain itu, pendekatan berbasis teknologi dan inovasi perlu diterapkan untuk 

meningkatkan efisiensi dan daya saing ekonomi lokal. 

Penting juga untuk memperhatikan keberlanjutan lingkungan dalam setiap langkah 

strategis. Menerapkan praktik-praktik ramah lingkungan dan mengelola sumber daya alam 

secara berkelanjutan akan menjaga kelestarian ekosistem lokal untuk generasi mendatang 

(Susanti at al, 2023).  Terakhir, pembangunan kapasitas lokal melalui pelatihan, pendidikan, 

dan pemberdayaan masyarakat setempat akan memastikan bahwa ekonomi lokal dapat 

berkembang secara berkelanjutan dengan melibatkan sebanyak mungkin pihak dalam 

prosesnya. Dengan demikian, strategi pembangunan ekonomi lokal yang holistik dan 

berkelanjutan akan memberikan dampak positif jangka panjang bagi masyarakat setempat 

dan lingkungannya. 

Menentukan strategi pembangunan ekonomi lokal memerlukan langkah-langkah 

yang tepat karena hal ini melibatkan berbagai variabel yang kompleks dan unik di tingkat 
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BAB III 

PENENTUAN STRATEGI PENGEMBANGAN PARIWISATA 

BERKELANJUTAN 

 

 

A. Gambaran Umum Studi Kasus Sebagai Contoh Strategi Kebijakan Ekonomi Lokal 

Buku ini secara khusus membahas dan menghadirkan pandangan mendalam 

mengenai strategi pembangunan ekonomi lokal dengan memanfaatkan pendekatan 

Analisis Hierarki Proses (AHP). Penulis buku menguraikan dengan jelas konsep dasar 

analisis hierarki proses dan mengilustrasikannya melalui berbagai contoh strategi 

pembangunan ekonomi lokal di berbagai konteks. Melalui penggunaan pendekatan ini, 

dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam membimbing pembaca untuk 

memahami secara menyeluruh dan sistematis bagaimana mengidentifikasi prioritas, 

mengevaluasi alternatif, dan merancang strategi ekonomi lokal yang efektif. Dengan 

menghadirkan contoh kasus, buku ini memberikan pandangan yang nyata dan aplikatif 

tentang bagaimana analisis hierarki proses dapat menjadi alat yang kuat dalam 

merumuskan kebijakan dan strategi pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan. 

Salah satu contoh pembangunan ekonomi lokal yang berhasil di luar negeri dapat 

ditemukan di wilayah Emilia-Romagna, Italia. Wilayah ini telah menunjukkan keberhasilan 

dalam mengembangkan ekonomi lokalnya melalui pendekatan yang berfokus pada sektor 

industri kecil dan menengah (IKM), serta inovasi dalam berbagai sektor. Pemerintah daerah 

Emilia-Romagna secara aktif mendorong kemitraan antara universitas, industri, dan 

pemerintah untuk menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi (Ananda, 

2018).  Selain itu, promosi pertanian lokal, terutama produksi makanan berkualitas tinggi 

seperti keju Parmigiano-Reggiano dan Prosciutto di Parma, telah menjadi pilar ekonomi 

yang penting. Dengan memanfaatkan warisan budaya dan keahlian lokal, Emilia-Romagna 

telah berhasil menciptakan lapangan kerja, meningkatkan daya saing produk lokal di pasar 

internasional, dan memperkuat konektivitas antara berbagai pelaku ekonomi di tingkat 

lokal. Pendekatan holistik ini telah membawa dampak positif pada pertumbuhan ekonomi 

dan kesejahteraan masyarakat di tingkat lokal di luar negeri. 

Pembangunan ekonomi lokal di Jepang mencerminkan pendekatan yang sangat 

terorganisir dan berorientasi pada inovasi (Hasan, & Azis, 2018).  Sebagai contoh, 

prefektur Aichi, yang terletak di wilayah Tōkai di Jepang, berhasil mengembangkan 

ekonominya melalui promosi industri manufaktur dan teknologi tinggi. Aichi merupakan 
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BAB IV 
HUMAN CAPITAL 

 

 

Human capital memainkan peran pentiing dalam pembangunan ekonomi lokal 

melalui industri pariwisata. Keberhasilan sektor pariwisata tidak hanya ditentukan oleh 

atraksi alam dan infrastruktur fisik, tetapi juga oleh kontribusi dan keterampilan manusia 

yang terlibat. Sumber daya manusia yang berkualitas, termasuk pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap positif, menjadi fondasi bagi pengembangan industri pariwisata 

yang berkelanjutan. Tenaga kerja yang terampil dalam pelayanan, komunikasi 

antarbudaya, dan keahlian lainnya menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan, 

meningkatkan daya saing destinasi lokal. Selain itu, human capital juga mencakup 

penduduk lokal yang terlibat dalam sektor ini, seperti pedagang lokal, pemandu wisata, dan 

pengusaha kecil yang memberikan pengalaman autentik kepada pengunjung. Dengan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan, pelatihan, dan 

pengembangan keterampilan, masyarakat lokal dapat memberikan kontribusi lebih besar 

terhadap pertumbuhan ekonomi melalui industri pariwisata. Oleh karena itu, investasi 

dalam pengembangan human capital menjadi pentiing untuk mencapai pembangunan 

ekonomi lokal yang berkelanjutan melalui sektor pariwisata. 

Human capital yang merupakan modal manusia dapat diidentfikasi sebagai 

pengalaman, pendidikan, dan pengetahuan (Susilo & Agustino, 2022). Human capital 

sebagai strategi pengembangan pariwisata berkelanjutan, memiliki peran penting dalam 

memastikan keberhasilan jangka panjang industri pariwisata(Rahmat & Apriliani, 2022). 

Pengembangan human capital juga memungkinkan masyarakat lokal untuk terlibat secara 

aktif dalam pelestarian lingkungan dan budaya, sehingga menjadikan pariwisata sebagai 

alat untuk kesejahteraan ekonomi yang berkelanjutan dengan tetap memperhatikan 

perlindungan lingkungan dan warisan budaya (Vegheș, 2018). 

Pada Bab ini, akan dibahas secara rinci mengenai kriteria-kriteria penting dari 

human capital yang melibatkan pelatihan, keterampilan/keahlian, pendidikan, dan 

peningkatan pengalaman. Pelatihan menjadi aspek pentiing dalam pengembangan sumber 

daya manusia, karena memberikan kesempatan bagi individu untuk meningkatkan 

keterampilan yang sesuai dengan tuntutan pasar kerja dan kebutuhan industri tertentu. 

Selanjutnya, keterampilan atau keahlian mencakup beragam kemampuan teknis dan non-

teknis yang dapat meningkatkan produktivitas dan daya saing individu. Pendidikan juga 
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BAB V 
DIVERSIFIKASI PRODUK PARIWISATA 

 

 

Diversifikasi produk pariwisata memainkan peran penting dalam mendukung 

pembangunan ekonomi lokal melalui industri pariwisata. Dengan memperluas ragam 

pengalaman yang ditawarkan kepada wisatawan, destinasi pariwisata dapat meningkatkan 

daya tariknya dan menarik segmen pasar yang lebih luas (Ratnaningtyas & Widyasmoro, 

2016 Hal ini menciptakan peluang baru untuk pertumbuhan ekonomi lokal dengan 

menciptakan lapangan pekerjaan, baik dalam sektor pariwisata langsung maupun sektor-

sektor terkait seperti kerajinan tangan, kuliner, dan transportasi lokal. 

Diversifikasi produk juga berkontribusi pada meningkatnya pendapatan daerah 

melalui peningkatan kunjungan wisatawan dan pengeluaran mereka. Destinasi pariwisata 

yang menawarkan berbagai aktivitas dan atraksi mampu menarik wisatawan dengan minat 

dan preferensi yang beragam. Ini menciptakan ekosistem ekonomi yang kuat, di mana 

usaha-usaha kecil dan menengah dapat berkembang dengan memanfaatkan peluang yang 

muncul. 

Selain itu, diversifikasi produk pariwisata membantu mengurangi risiko kerentanan 

ekonomi lokal terhadap perubahan tren pasar atau musim wisata tertentu. Destinasi yang 

hanya bergantung pada satu jenis pengalaman atau atraksi memiliki risiko tinggi jika ada 

perubahan dalam preferensi wisatawan atau kondisi ekonomi global. Dengan memiliki 

portofolio produk yang beragam, destinasi pariwisata dapat lebih tahan terhadap 

perubahan dan melibatkan berbagai segmen pasar. Dengan demikian, diversifikasi produk 

pariwisata bukan hanya meningkatkan daya tarik destinasi, tetapi juga berperan sebagai 

pendorong pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan melalui penciptaan lapangan 

kerja, peningkatan pendapatan, dan peningkatan ketahanan ekonomi terhadap fluktuasi 

pasar (Lukito, 2022). 

Diversifikasi produk pariwisata merupakan strategi dalam pengembangan 

pariwisata berkelanjutan karena dapat mengurangi ketergantungan pada satu jenis 

pariwisata saja, mengurangi risiko terhadap perubahan eksternal, serta menciptakan 

sumber pendapatan yang beragam bagi masyarakat setempat (Coroş et al., 2017) Melalui 

strategi diversifikasi produk pariwisata, destinasi dapat mencapai keberlanjutan jangka 

panjang dengan meningkatkan dampak positif ekonomi, sosial, dan lingkungan bagi 
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BAB VI 
PELIBATAN MASYARAKAT LOKAL 

 

 

Pelibatan masyarakat lokal memiliki peran yang sangat penting dalam 

pembangunan ekonomi lokal melalui industri pariwisata. Partisipasi aktif mereka tidak 

hanya menciptakan peluang ekonomi baru, tetapi juga membangun fondasi yang lebih 

berkelanjutan (Tjilen at al, 2023).  Masyarakat lokal berperan sebagai agen pembangunan 

yang membentuk identitas dan budaya destinasi, sehingga keterlibatan mereka dapat 

menghasilkan pengalaman wisata yang otentik dan berarti.  

Selain itu, melalui pelibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan terkait 

pengembangan pariwisata, dapat dipastikan bahwa proyek-proyek tersebut 

memperhatikan dan menghormati nilai-nilai lokal serta meminimalkan dampak negatif 

terhadap lingkungan dan kehidupan sehari-hari penduduk setempat. Dengan 

memberdayakan masyarakat lokal sebagai mitra dalam pengembangan pariwisata, tidak 

hanya menciptakan distribusi ekonomi yang lebih merata, tetapi juga memperkuat ikatan 

antara wisatawan dan komunitas lokal, meningkatkan keberlanjutan ekonomi, sosial, dan 

lingkungan dalam jangka panjang. 

Pelibatan masyarakat lokal menjadi pentiing dalam strategi pengembangan 

pariwisata berkelanjutan karena memungkinkan partisipasi aktif mereka dalam 

perencanaan, pengelolaan, dan manfaat ekonomi dari sektor pariwisata (Kapera, 2018). 

Melalui pelibatan yang kuat, masyarakat lokal dapat merasa memiliki dan bertanggung 

jawab terhadap keberlanjutan destinasi pariwisata, sehingga memastikan bahwa 

pertumbuhan pariwisata berdampak positif bagi komunitas setempat serta lingkungan.  

Bab ini secara komprehensif menguraikan strategi dan konsep pelibatan 

masyarakat lokal dalam pembangunan ekonomi lokal melalui sektor pariwisata. Fokus 

utama pembahasan berpusat pada analisis kondisi masyarakat, yang mencakup 

pemahaman mendalam terhadap kebutuhan, potensi, dan tantangan yang dihadapi oleh 

komunitas setempat. Selain itu, bab ini mengeksplorasi pentingnya kelompok atau 

komunitas sadar wisata sebagai alat untuk memberdayakan masyarakat lokal agar lebih 

terlibat dan terlibat aktif dalam industri pariwisata. Pelestarian budaya juga menjadi 

sorotan, dengan penekanan pada perlunya melestarikan warisan lokal sebagai aset penting 

yang dapat meningkatkan daya tarik wisata. Bab ini juga membahas model-partisipasi 

dalam pengambilan keputusan, menggarisbawahi peran masyarakat lokal dalam 
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BAB VII 
PELESTARIAN LINGKUNGAN 

 

 

Pelestarian lingkungan mempunyai peran yang sangat penting dalam 

pembangunan ekonomi lokal melalui industri pariwisata. Seiring dengan pertumbuhan 

sektor pariwisata, diperlukan upaya serius untuk memastikan bahwa aktivitas wisata tidak 

merusak atau merugikan ekosistem lokal (Aminuddin & Burhanuddin, 2023).  Pelestarian 

lingkungan dalam konteks pariwisata melibatkan langkah-langkah proaktif untuk 

meminimalkan dampak negatif terhadap alam, seperti pengelolaan limbah, konservasi 

sumber daya alam, dan perlindungan habitat. Melibatkan masyarakat lokal dalam upaya 

pelestarian lingkungan juga membuka peluang baru untuk penciptaan lapangan kerja dan 

pengembangan keterampilan berbasis lingkungan. Selain itu, destinasi pariwisata yang 

berfokus pada keberlanjutan lingkungan cenderung lebih menarik bagi wisatawan yang 

semakin peduli dengan ekologi.  

Oleh karena itu, pelestarian lingkungan bukan hanya tanggung jawab etis, tetapi 

juga investasi jangka panjang dalam menarik wisatawan yang berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi lokal. Dengan memadukan pembangunan ekonomi dan pelestarian 

lingkungan, pariwisata dapat menjadi kekuatan positif untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat lokal dan menjaga keberlanjutan lingkungan. 

Pelestarian lingkungan merupakan strategi pentiing dalam pengembangan 

pariwisata berkelanjutan karena memastikan kelestarian sumber daya alam yang 

merupakan daya tarik utama destinasi wisata. Melalui strategi pelestarian lingkungan yang 

berkelanjutan, destinasi dapat menarik wisatawan yang peduli akan pelestarian alam, serta 

memastikan bahwa pariwisata berkontribusi pada pelestarian lingkungan secara 

keseluruhan (Mathew & Sreejesh, 2017). 

Bab ini secara rinci menguraikan strategi pelestarian lingkungan dalam konteks 

pembangunan ekonomi lokal melalui sektor pariwisata. Pembahasan dimulai dengan 

eksplorasi pengembangan kebijakan dan standar lingkungan yang bertujuan untuk 

membimbing praktek pariwisata yang berkelanjutan. Fokus pada pendidikan lingkungan 

dan kesadaran mencerminkan pentingnya memberikan informasi dan pemahaman kepada 

masyarakat lokal, pelaku industri, dan wisatawan terkait dampak aktivitas pariwisata 

terhadap ekosistem setempat.  



68 | Panduan Praktis Pembangunan Ekonomi Lokal Berkelanjutan 

 

BAB VIII 
ALTERNATIF PEMBANGUNAN 

PARIWISATA BERKELANJUTAN 

 

 
Pembangunan ekonomi lokal melalui industri pariwisata melibatkan berbagai 

pihak yang disebut sebagai stakeholders. Pertama-tama, pemerintah daerah memiliki 

peran pentiing dalam merancang kebijakan dan menciptakan lingkungan bisnis yang 

kondusif untuk pertumbuhan pariwisata (Pramezwary at al, 2021).  Pemerintah perlu 

memberikan insentif, infrastruktur yang baik, serta regulasi yang mendukung 

pengembangan industri pariwisata. Selain itu, pelaku usaha lokal, termasuk pemilik hotel, 

restoran, dan usaha pariwisata lainnya, memiliki tanggung jawab untuk menyediakan 

layanan berkualitas dan menciptakan pengalaman positif bagi wisatawan. 

Masyarakat lokal juga merupakan stakeholder penting, karena mereka dapat 

terlibat dalam sektor pariwisata sebagai pekerja atau pelaku usaha kecil. Peningkatan 

kunjungan wisatawan dapat memberikan peluang baru untuk pengembangan usaha lokal 

dan peningkatan pendapatan masyarakat setempat. Di sisi lain, komunitas juga perlu 

dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan terkait pembangunan pariwisata agar 

dapat menjaga keberlanjutan lingkungan dan budaya setempat. 

Organisasi non-pemerintah dan lembaga kemanusiaan juga dapat menjadi 

stakeholders yang berperan dalam memastikan bahwa pembangunan ekonomi lokal 

melalui industri pariwisata berlangsung secara berkelanjutan dan bertanggung jawab. 

Mereka dapat mengawasi dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan dari kegiatan pariwisata 

serta memberikan advokasi untuk perlindungan hak-hak masyarakat lokal. 

Kolaborasi pemerintah memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi lokal 

melalui industri pariwisata. Pemerintah memiliki tanggung jawab untuk merumuskan 

kebijakan dan strategi yang mendukung pertumbuhan sektor pariwisata (Sentanu & 

Mahadiansar, 2020).  Hal ini mencakup penyediaan infrastruktur yang memadai, regulasi 

yang kondusif, serta insentif untuk pelaku usaha di industri pariwisata. Kolaborasi dengan 

pihak swasta, termasuk pemilik hotel, restoran, dan agen perjalanan, menjadi pentiing 

dalam memastikan bahwa fasilitas dan layanan yang disediakan memenuhi standar kualitas 

yang diperlukan untuk menarik wisatawan. 

Kolaborasi dengan masyarakat lokal juga penting agar pengembangan pariwisata 

tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga mendukung keberlanjutan sosial 

dan budaya. Pemerintah dapat melibatkan komunitas lokal dalam proses pengambilan 

keputusan, mendengarkan aspirasi mereka, dan memastikan bahwa dampak positif dari 
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